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Abstrak

Rancangan pada gerobak bakso sepeda motor yang digunakan untuk berjualan keliling belum
mempertimbangkan aspek keseimbangan beban, kemudahan mobilitas, tempat penyajian, dan
daya tarik pembeli. Penelitian ini bertujuan memperbaiki pada rancangan gerobak bakso
sepeda motor berdasarkan kemudahan pelayanan bagi pembeli dan keseimbangan muatan
pada sepeda motor. Identifikasi awal dilakukan pada gerobak bakso sepeda motor di wilayah
Surakarta dan sekitarnya. Perbaikan awal ini melalui penerapan rating faktor untuk
pertimbangan dalam penempatan bagian-bagian dari peletakan beban muatan. Penentuan
ukuran pada dimensi rangka dengan memperhatikan aspek anthropometri. Hasil pada
penelitian ini memperoleh keseimbangan momen untuk penempatan beban muatan bagian
sisi kanan dan sisi kiri dari rancangan gerobak sepeda motor. Keseimbangan momen
keseluruhan untuk gerobak bakso sebesar 91,684 Nm. Bagian sisi kanan diseimbangkan
pada beban isi kompor 34,0 Nm dan beban isi dandang 46,84 Nm. Keseimbangan momen
untuk beban dan rangka di setiap komponen dicapai 162,74 Nm. Hasilnya pada gerobak
bakso sepeda motor memiliki tempat penyajian yang menjadi daya tarik pembeli, dan beban
muatan lebih seimbang agar memudahkan dalam mobilitas dan keselamatan pengendara.

Kata kunci: Gerobak bakso sepeda motor, faktor rating, anthropometri, momen

Pendahuluan

Salah satu dari makanan yang disukai dan digemari sejak lama oleh masyarakat Indonesia
adalah bakso, makanan yang berasal dari negeri Cina (www. artikel. bermutu.com). Awalnya bakso
dibuat dengan bahan daging sapi, tetapi saat ini jenisnya semakin variatif. Bahan bakso mulai dari
bakso daging sapi, bakso ikan, bakso udang, hingga bakso keju. Bakso dihidangkan bersama mie
kuning, bihun, daging cincang, sawi dan tauge. Perlengkapannya terdiri dari saus tomat, saus cabai,
sambal dan kecap yang membuat makanan ini semakin nikmat disantap. Diasumsikan bilamana
jumlah penduduk sebanyak 238 juta jiwa. Survei satu dari seratus orang Indonesia rata-rata
mengonsumsi sebutir bakso sehari. Penjualan bakso mencapai lebih 868 juta butir bakso dalam
setahun (www.penebar-swadaya.com).

Meskipun kenyataanya di suatu daerah terdapat lebih dari satu pedagang bakso. Peluang
untuk bisnis berjualan bakso masih terbuka disebabkan tingkat konsumsi masyarakat terhadap
makanan bakso yang tinggi (www.bakso-cakman.com). Alternatif media jualan dari gerobak bakso
dorong yang dimodifikasi sedemikian rupa. Gerobak bakso dapat diangkut di atas sepeda motor
tanpa harus mengurangi kapasitas angkut peralatan yang mendukung dalam penjualan bakso.
Persaingan dalam usaha penjualan bakso yang menggunakan fasilitas penjualannya menggunakan
sepeda motor terus bermunculan (karbonjournal.org).

Kondisi ini menuntut kreativitas para penjual bakso sepeda motor dalam merancang
gerobak bakso agar dapat menarik pembeli. Meskipun, rancangan gerobak bakso yang ditempat-
kan di sepeda motor yang selama ini dibuat atau dipesan oleh penjualnya masih belum
memperhatikan keselamatan bagi pengendaranya. Keseimbangan beban dalam mengendara sepeda
motor masih terganggu akibat kekurangtepatan beban dalam penempatan gerobak bakso pada
sepeda motor. Kondisi ini dapat menyebabkan kecelakaan karena ketidakseimbangan posisi
pengendara motor dan muatan pada saat mengendarai sepeda motor.
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D.1. Penerapan metode rating faktor dan mekanika ... (Lobes Herdiman, dkk.)

Proses perancangan dari perbaikan rancangan gerobak bakso merupakan sebuah langkah
strategis untuk menghasilkan produk yang secara komersial harus dicapai guna menghasilkan laju
pengembalian modal (rate of return on investment). Rancangan teknik (engineering design) dari
sebuah produk akan terkait dengan semua analisis perhitungan yang menyangkut pemilihan dan
perhitungan kekuatan material, dimensi geometris, toleransi dan standar kualitas yang dicapai.
Wignjosoebroto (2000) kesemuanya ini menentukan kualitas dan reliabilitas produk untuk
memenuhi tuntutan fungsi serta spesifikasi teknis yang diharapkan.

Perancang produk harus dapat mengintegrasikan aspek manusiawi dalam karya
rancangannya dalam sebuah konsep “human integrated design” (Pulat, 1992; Gupta, 1980).
Manuaba (2006) mengungkapkan masalah utama yang dihadapi pada pengangkutan produk di
industri primer dapat meliputi sistem angkat-angkut seperti sikap kerja yang tidak alamiah,
rancangan peralatan yang kurang tepat guna, pengorganisasian waktu yang tidak tepat, hanya
menggunakan pertimbangan faktor ekonomi dan teknik saja saat memecahkan masalah. Adanya
partisipasi sejak fase perencanaan mulai dari pengguna atau mereka yang terlibat dengan
permasalahan yang akan ditangani atau yang akan timbul (Manuaba, 2005). Analisis faktor
manusia dalam proses perancangan produk ini meliputi evaluasi karakteristik data fisiologi dan
psikologi manusia yang nantinya menjadi segmen utama dalam mengoperasikannya.

Evaluasi rancangan gerobak bakso sepeda motor yang dalam dimensi ukuran
(anthropometri) dengan memperhatikan manusia memiliki bentuk tubuh, karakter fisik yang
berbeda-beda (Wignjosoebroto, 1997). Penentuan geometris ukuran produk yang dirancang sedapat
mungkin mampu memberikan kelonggaran (Duncan, 1991). Agar digunakan ataupun dioperasikan
oleh mayoritas populasi secara leluasa bebas mengatur dan beradaptasi dengan ukuran anggota
tubuh masing-masing (Wignjosoebroto, 1997).

Tujuan dari paper ini untuk memperbaiki rancangan gerobak bakso sepeda motor. Analisa
rancangan dengan metode metode rating faktor, diperlukan untuk memberikan jaminan agar
rancangan mampu memenuhi harapan konsumen dan produsen. Pemilihan rancangan gerobak
bakso untuk keperluan penjualan berdasarkan dari segi estetika visual, higienis dan lay out gerobak
bakso agar mempunyai daya tarik pembeli (Ulrich dan Eppinger, 2000). Analisa teknis mekanika
diarahkan dalam hal meningkatkan derajat kualitas dan reliabilitas performansi dari produk guna
menghasilkan fungsi-fungsi (spesifikasi teknis) yang diharapkan. Penentuan keseimbangan gerobak
bakso mempertimbangkan dari mobilitas penjual pada saat sepeda motor yang digunakan sebagai
bagian dari fasilitas penjualan agar menghasilkan produk yang komersial dan berdaya saing.

METODOLOGI

Pengamatan dilakukan pada 40 penjual di Kota Surakarta dan sekitarnya dengan berbagai
macam model gerobak bakso yang di survei dan diwawancarai. Model gerobak bakso yang
menggunakan fasilitas sepeda motor dikelompokkan menjadi 3 model. Pertama, terbuat dari rangka
kayu dengan dinding terbuat dari seng. Kedua, terbuat dari rangka kayu dengan dinding terbuat dari
triplek. Ketiga, terbuat dari rangka kayu dengan dinding terbuat dari seng.

Ukuran anthropometri penjual bakso melibatkan 40 orang yang diukur terdiri dari tinggi
bahu, plopitael menggunakan persentil 95 (Panero dan Zelnik, 2003). Dimensi dari lebar gerobak
bakso 90 cm disesuaikan ketentuan yang dikeluarkan Dinas Lalu Lintas Angkutan Jalan Raya
(DLLAJ) dengan kecepatan maksimum 80 km/jam (UU No. 22 tahun 2009). Pemilihan lay out
rancangan gerobak bakso menggunakan metode rating factor (Heizer, 1999). Pemilihan metode ini
untuk mengakomodasi keinginan dan kebutuhan dari penjual yang menggunakan gerobak bakso
sepeda motor. Penentuan keseimbangan rancangan gerobak bakso sepeda motor dihitung
berdasarkan momen terhadap beban (Popov, 1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan bisnis dalam cara menjajakan dalam menjual bakso keliling terjadi inovasi
dengan menggunakan fasilitas sepeda motor. Bentuk gerobak bakso sepeda motor yang digunakan
untuk menunjang kegiatan berjualan bakso harus mampu membawa peralatan yang terdiri dari
dandang, kompor, tempat bumbu, mangkok, sendok, garpu, dan ember. Rancangan gerobak bakso
sepeda motor berdasarkan dimensinya dikelompokkan menjadi tiga model. Gerobak pertama
terbuat dari rangka kayu dengan dinding terbuat dari seng.
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Gambar 1. Spesifikasi dan muatan dari gerobak bakso sepeda motor
Karakteristik di sisi kanan gerobak terdapat dandang dilengkapi kompor di bagian kanan
bawah. Sisi Kkiri atas untuk meletakan bakso cadangan, bakso goreng, pangsit, mei kuning dan
bihun. Sisi kiri bawah sebagai tempat menyimpan mangkok dan peralatan cuci. Bumbu bakso
ditempatkan di tengah.

Model 1 Model 2 Model 3

Dimensi | Sayap Kiri Tengah Sayap Kanan
Gerobak {cm) {em) {cm)
Bakso |t o |t o]t |t ]!
Model 1 | 62 | 35[30]20 [35]35| 62 | 35| 30
Model2 | 60 | 35|33 | 10 [ 3533 | 103 | 35| 34
Model3 | 66 | 353518 [35)35| 66 | 35|35

Gambar 2. Model gerobak bakso sepeda motor dan ukurannya

Gerobak kedua terbuat dari rangka kayu dan dinding terbuat dari triplek. Karakteristik, sisi
kanan terdapat bakso cadangan, tempat mangkok, ember, dan tempat sendok garpu. Sisi Kiri
terdapat dandang dan kompor. Gerobak ketiga terbuat dari rangka kayu dan dinding terbuat dari
seng. Sisi bagian kanan atas digunakan untuk meletakkan dandang dan kompor. Sisi kiri untuk
menempatkan bakso cadangan, bihun, dan pangsit.

Bagian dari karakteristik gerobak bakso digunakan untuk menentukan titik lokasi
berdasarkan metode faktor rating (Heizer, 1999). Metode ini digunakan karena melibatkan banyak
faktor dan mudah digunakan untuk menilai faktor yang berpengaruh. Alternatif yang dipilih
memiliki atribut faktor yang sudah ditentukan.

kebalikan urutan
Bobot (1

=Toml umlah urutan T

Bobot : Bobot tiap faktor yang berpengaruh.
Kebalikan urutan  : Kebalikan dari urutan faktor pembobotan, jadi urutan awal jadi urutan
yang terakhir jadi awal.
Total jumlah urutan : Jumlah dari semua urutan.
Setelah di dapat bobot, diperoleh skor terbobot dengan ketentuan.

Skor terbobot = bobot X SKOr 10KaSi .........cccoveveieiiiiciccc e 2
Skor terbobot . Pengaruh faktor yang ada
Bobot : Bobot tiap faktor yang berpengaruh.
Skor lokasi . Tingkat faktor pada lokasi

Pemberian skor pada setiap faktor disetiap lokasi yang ada, lokasi yang dipilih memiliki
atribut faktor yang sangat pekat maka diberi nilai yang tinggi. Berikutnya menghitung bobot tiap
faktor dengan jalan membagi kebalikan urutan dengan total jumlah urutan yang ada.

Mangkok yang dipilih berbahan keramik, melamin, dan plastik. Parameter yang diper-
timbangkan terdiri dari keamanan, berat, kehigienisan, dan daya tahan terhadap panas. Keamanan
perlu diperhatikan karena terkait bahaya yang ditimbulkan mangkok dalam hal ini termasuk ke
dalam barang pecah belah. Apabila mangkok yang digunakan cenderung mudah pecah, dapat
melukai pemakainya (menimbulkan luka).

Tempat bumbu merupakan kelengkapan penyajian bakso yang perlu diperhatikan.
Pemilihan tempat bumbu terdiri dari botol, kemasan kecil (sachet), dan tempat plastik. Parameter
yang dipertimbangkan meliputi kehigienisan, daya tampung, dan kemudahan penjual. Metode
faktor rating terpilih terdiri dari dandang bakso dengan bahan stainless steel dipilih karena
memiliki higienitas, tingkat keawetan, dan harga. Kompor arang dipilih karena aman, tidak
berpengaruh pada rasa bakso dan tahan awet. Mangkok dipilih mangkok melamin dengan kriteria
tidak mudah pecah, higienis, dan tahan panas. Tempat bumbu menggunakan wadah plastik.
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D.1. Penerapan metode rating faktor dan mekanika ... (Lobes Herdiman, dkk.)

Tabel 1. Penentuan dalam pemilihan bahan untuk rancangan gerobak bakso

Rating
Faktor I 1 | 2 | 3 I
Tempat
Berat <100 gnm 100 grms.d. 300 gmm =300 gm
Aman Mudzh Pech Tidak Mudah Pech Sangat Tidak Mudah Pech
Daya Tahan Terhadap Panas Sangat Tidak Tahan Panas Tidak Tahan Panas Tahan Panas
Higienis Kurang Higienis Cukup Higienis Higienes
Dandang Bakse —Tempat Bakse
Harga > Rp 70.000- Rp50.000,-5.d. Rp 70.0000 - < Rp 50.000-
Keawetan Mudzh Rusak Culup Lama Lama
Higienis Kurang Higienis Culkup Higienis Higienes
Kompor
Keamanan Sangat Tidak Aman Ti dak Aman Aman
Pengaruh Rasa Mengubah ra= Berpengaruh pada rasa Tidak mengubah rasabakso
Harga > Rp 80.000- Rp 40.000,-5.d. Rp 80.0000 - < Rp 40.000 -
Keawetan Mudzh Rusak Cukup Lama Tahan Lama
Tempat Bumbu
Higienis Kurang Higienis Culkup Higienis Higienes
Davya Tampung = 500 ml 300 mil s.d. 500 ml < 300 ml
Kemudahan Pengguna Sulit Cubup Mudah Mudah
Rangka f Konstruksi
Daya Tahan Mudzh Rusak Cukup Lama Tahan Lama
Berat Bahan Ringan Cukup Berat Berat
Harga > Rp 8.000- Rp 6.000,-s.d. Rp 8.0000- < Rp 6.000-
Dinding Gerobak
Daya Tahan Mudzh Rusak Culup Lama Tahan Lama
Berat Bahan Ringan Cukup Berat Berat
Harga > Rp 80.000- Rp 40.000,-5.d. Rp 80.0000 - < Rp 40.000-
Sistem P Gerobak
Keamanan Pemasangan Sangat Mudah Lepas Mudah Lepas Tidak Mudah Lepas
Kekuatan Pemasangan Sangat Kuat Menahan Beban | Cukup KuatMenahanBeban | Tidak Kuat Menahan Beban
Keseimbangan Pemasangan Sangat Seimbang Cukup Seimbang Ti dak Seimbang

Rangka menggunakan alumunium disebabkan awet dan ringan. Dinding yang terbuat dari
seng dan sistem pemasangannya menggunakan tali pengait. Selanjutnya ukuran dimensi meng-
gunakan data anthropometri untuk persentil tinggi bahu yang dihitung dari alas duduk tbp (P95)
setinggi 60 cm. Persentil plopiteal yang dihitung dari panjang jok bagian depan saat duduk ppd
(P95) panjang 47 cm pada perbaikan gerobak bakso sepeda motor.

Tabel 2. Pemilihan rating faktor untuk rancangan gerobak bakso

. S kor Nilai Te mpat Marg ok Bobat xS kor NiliTe mpat Mang ok
Rt ek Peniaian | Bobot ke rmmik Melmin Plastik Fe ramik Mekmin Phstik
Barat 1 0.1 1 2 3 0.1 0.2 0.3
Aman 2 0.2 1 2 3 0.2 0.4 0.6
Caya Tahan Paras 3 0.3 3 3 1 0.9 0.9 0.3
Higienk 4 0.4 3 3 3 1.2 1.2 1.2
Jumiah : 10 1.0 Jumiah : 24 27 24
Dandang Bakso - Tempat peniaian | Bobot ShorNil i Dandang Bakso— Tempat Bakso Bobot xS kor NibiDandang Bakso - Tempat Balso
Bakso Stainkss Steel Seng Stainkss Steel Seng
Harga 1 0.33 1 2 0.2 0.3
Feawetan 2 0.17 3 2 1.0 0.7
Hgienk 3 050 3 2 15 1.0
Jumiah: 6 10 Jumbh: 2.67 20
. ShorNil i Kompaor Bobaot xS kor Nilai Kom por
Kompor Peniaian | Bobot Kompor &@ng Fompor Minya bk Kompor Gas Kompor &@ng Fompor Minyak Kompor Gas
Feamaman 1 0.4 3 2 1 1.2 1.2 0.4
Pergaruh Pasa 2 0.3 3 3 1 09 0.6 0.6
Harga 3 0.2 3 2 2 0.6 0.4 0.2
Keawetan 4 0.1 2 2 2 0.2 0.2 0.2
Jumiah : 10 1.0 Jumiah: 238 24 1.4
. Shor Nili Te mpat Bumbu Bobaot xS kor Nili Bumbu
I Peniaian | Bobot Botol| Sachet Tempat Plastil Baotol| Sachet Tempat Plstik
Caya Tampung 1 0.2 3 2 2 0.6 0.4 0.4
Kemudahan Penggura 2 0.3 1 2 3 0.3 0.6 0.8
Higienk 3 0.5 3 3 3 15 15 15
Jumiah : & 1.0 Jumiah : 24 25 28
R . o ShorNili Pargha / orstrubsi BobotxShor NiliPangha / Korstrubsi
Rangka / Konstruksi Penibian | Bobot - — - —
Fayu Basi Aluminium Fayu Besi Aluminium
Haga 1 0.2 3 2 1 05 0.3 0.2
Barat BEahan 2 0.3 2 1 3 0.7 0.3 1.0
Daya Takan 3 0.5 2 3 3 1.0 15 15
Jumiah: 5 1.0 Jumiah: 2.2 22 27
- . ShorHilai Dinding Ge roba k BobotxSkor NiliDinding Gerobak
Dinding Gerobak Penibian | Bobot - - - -
Stainkss Steel Seng Tripek Stainkss Steel Seng Tripkek
Haga 1 0.2 1 3 3 o2 0.5 0.5
Barat BEahan 2 0.3 1 3 3 0.3 1.0 1.0
Daya Takan 3 0.5 3 2 1 15 1.0 05
Jumiah : & 1.0 Jumiah : 20 25 2.0
Sistem Pemasangan penibian | Bobot ShorNili SEtem Pemasargan Ge mbak BobotxShor MilkiSEtem Pemasangan Gerobak
Gerobak Tanpa TaliPergaman| TaliDadung Talidengan Pergait | Tanpa TaliPengaman Tali badurg Talidengan Pengait
Keseimbangan Permasangan 1 0.2 1 1 3 0.2 0.2 0.5
Keama ran Pemasangan 2 0.3 1 2 3 0.3 0.7 1.0
Kelkuatan Permasangan 3 0.5 1 2 3 0.5 1.0 15
Jumiah : & 1.0 Jumiah : 1.0 1.8 3.0

Rancangan untuk muatan dan rangka dari gerobak bakso harus memberikan keseimbang-an
antara bagian sisi kanan dan kiri pada sepeda motor, guna menjamin keselamatan pengendara
dalam mobilitas penjual bakso. Keseimbangan ini diperoleh dengan menghitung momen (M,) dan
titik tengah dari lebar jok sepeda motor digunakan pusat tumpuan atau titik 0.
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Persamaan menentukan keseimbangan muatan pada rancangan gerobak bakso.

SIMy =0 e, (3)
ZMRancangan gerobak bakso — ZMBeban isi muatan (kanan-kiri) + ZM Rangka (kanan-Kiri ) sereseesvsnsisiiiiii, (4)
ZMBeban isi muatan (kanan-kiri) — szandang dan kompor + szakso cadangan + ZMsaos—kecap cadangan dan mangkok

+ ZMember—air dan arang + szie dan pangsit + szumbu tambahan + zMsendok dan garpu

+ ZMtempat SA0S AN KECAD *++++++sssreeresssssssstnnnsesssssstssesessssssbaaee e s s s a bt e e e e e e e s s n b e e e e e e e e e snbarneaeeas (5)
ZMBeban isi muatan (kanan-kiri) — (mdandangx gx ddandang+ Mkompor X g X dkompor) + (' Mpakso cadangan X 9 X

bakso cadangan) + ('( Msaos&kecap X 9 X dsaos&kecap + Mmangkok X 9 X dmangkok)) + ('(member—air

xXgx dember&air) + (marangx gx darang)) + (' Mmie&pangsit X 9 X dmie&pangsit) + (' Mpumbutamb

xXgx dbumbutamb) + (' Msendok&garpu X J X dsendok&garpu) + (' Mtempat saos dan kecap X 9 X

Clempat 5205 dan KEcap) s+ ++eeserersinssistess it (6)
Persamaan menentukan keseimbangan rangka pada rancangan gerobak bakso.

ZMRangka (kanan-kiri ) = ZMBeban isi muatan (kanan-Kkiri) + ZMrangkaA + ZMrangka B + ZMrangka Cc

+ ZMrangka D + ZMrangka tempat kompor + thempat rangka dandang + szintu + leaci ---------- (7)
ZMRangka (kanan-kiri ) = ZMBeban isi muatan (kanan-Kiri) + zMrangkaA + zMrangka B + ( zMrangka cat

ZMrangka Cc2 + ZMrangka C3 + ZMrangka C4 ) + ( ZMrangka D1 + ZMrangka D2 + ZMrangka D3

+ ZMrangka D4 ) + ZMrangka tempat kompor + ZMtempat rangka dandang + {{( szintu Al + ZMpintu AZ)}

+ {( szintu Bl + ZMpintu B2 + szintu B3 + szintu B4)} + szintu C}

+ ( ZMlaci Lt ZMlaci L2 +ZMlaci |_3) ........................................................ (8)
ZMRangka (kanan-Kiri ) = ZMBeban isi muatan (kanan-Kkiri) + (' mrangkaA X g X drangka A) + (' mrangka B X g X

drangka B ) + {(' mrangka c1X g X drangka Cl) + (' mrangka c2 X g X drangka CZ) + (‘mrangka c3 X g X

drangka CS) + ('mrangka ca X g X drangka C4)} + {(mrangka p1 X g X drangka Dl) + (mrangka D2 X 9 X drangka

D2) + (mrangka D3 X g X drangka D3) + (mrangka D4 X g X drangka D4)} + (mrangka tempat kompor X 9 X drangka

tempat kompor) + (mtempat rangka dandang X g X dtempat rangka dandang) + {{(' mpintu AL X g X dpintu Al) + ('

mpintu A2 X g X dpintu AZ)} + {(' mpintu B1 X g X dpintu Bl) + ('mpintu B2 X g X dpintu BZ) + ('mpintu B3 X g

X dpin’cu BS) + ('mpintu B4aX g X dpintu BA) } + mpintu cXgX dpintu C} +

{(' MiaciL1 X g X dIaci Ll) + ('mlaci 2XgX dIaci L2) + ('mlaci L13Xg X dIaci LS)} -------------- (9)

mrangkaA = mlrangka At m2rangkaA + m3rangka At m4rangka at m5rangka A

mrangka B— mlrangka Bt m2rangka Bt m3rangka B

mpintu AL= mlpintu at m2pintu Al

Mpintu A2 = Mapintu A2 + Mzpintu A2

Mpintu B = Mipintu B2 + Mapintu B1

mpintu B2 = mlpintu B2 t m2pintu B2

mpintu B3 = mlpintu B3 + m2pintu B3

Mpintu B4 = Mapintu B4 + Mapintu B4

mpintuC = mlpintuC + m2pintuC
ZMRancangan gerobak bakso — ZMBeban isi muatan (kanan-kiri) + ZMRangka (kanan-kiri )

Y MRancangan gerobak bakso = (- 10,88 + 78,69 - 13,75 - 8,29 -5.44 - 3,33 - 1,66 - 0,55) + (- 13,01 - 6,31 -
1,07-0,89-0,55-0,38 + 0,514 + 0,65 + 0,79 + 0,93 + 36,40 + 47,72 -
0,11-0,11-169-1,69-1,27-0,79 +3,22-2,97-1,82 - 0,67)

= 91,684 Nm (ke arah kanan)
Tabel 3. Beban dan rangka pada rancangan gerobak bakso sepeda motor

Beban dan Rangka Bagian Kiri Rangka |Rangka |Rangka |Rangka | Rangka | Rangka | Pintu | Pintu | Pintu | Pintu | Pintu | Pintu | Llaci | Llaci | Laci Jumlzh
Desain Gerobak Bakso Sepeda Motor A B Cl C2 C3 4 Al A2 Bl B2 B3 B4 L1 L2 L3

Momen (M,) [N m] 17.79 | 1148 | 1041 | 552 §.98 8.60 14.65 | 1454 | 12.85 | 1116 | 989 | 911 | 836 | 7.54 | 6.6 | 162.74
Beban dan Rangka Bagian Kanan Rangka | Rangka |Rangka |Rangka | Tempat | Tempat | Pintu Jumlsh
Desain Gerobak Bakso Sepeda Motor D1 D2 D3 D4 | Kompor [Dandang| C

Momen (M,) [N m] 9.11 [ 977 | 10.56 | 1148 | 4789 6160 | 1233 162.74
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D.1. Penerapan metode rating faktor dan mekanika ... (Lobes Herdiman, dkk.)

Keseimbangan secara keseluruhan muatan dan rangka terhadap momen yang menjadi
beban tumpuan berada di titik tengah sadel sepeda motor dicapai sebesar 91,684 Nm ke kanan.
Gerobak bakso bagian sisi kanan diseimbangkan dengan adanya beban isi kompor sebesar
34.0 Nm dan beban isi dandang sebesar 46.84 Nm. Beban dan rangka terhadap momen dari setiap
komponen rancangan gerobak bakso yang dihitung antara sisi kiri dan sisi kanan dicapai
keseimbangan sebesar 162.74 Nm.

KESIMPULAN

Perbaikan rancangan gerobak bakso sepeda motor sudah memenuhi keinginan penjual
bakso yang salah satunya adanya meja sebagai tempat penyajian untuk melayani pembeli.
Rancangan yang menarik menjadi daya tarik bagi pembeli dengan kemudahan pelayanan. Hasil
momen keseimbangan untuk sisi kiri dan kanan memberikan jaminan keselamatan bagi penjual
dalam mobilitas menjajakan jualan bakso.
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